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KATA PENGANTAR

KEPATA BALAI PENELITIAN TEKNOLOGI AGROFORESTRY

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan yang Mahakuasa, karena atas berkah

dan rahmiNya maka prosiding seminar Nasional Agroforestri 2013 ini dapat diterbitkan.

prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang sudah dipresentasikan dalam Seminar

Nasionai Agroforeitri 2013 pada tanggal 2L Mei 2Ot3 di Malang. Seminar yang

diselenggarakan atas kerjasama Balai penelitian Teknologi Agroforestry, Fakultas Pertanian

, universitas Brawijaya, tvlasyarakat Agroforestri lndonesia (MAFI), dan world Agroforestry

ce:rtre (lcRAF) ini sukses memberikan gambaran perkembangan hasil penelitian dibidang

agroforestri sesual tema "Agroforestri untuk Pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik"'

penyelenggaraan Seminar Nasional Agroforestri 2013 ini juga merupakan bagian dari

rangkaian peringatan 100 Tahun Kelitbangan Kehutanan lndonesia'
prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013 memuat 3 makalah pembicara kunci

dari Badan Litbang Kehutanan, World Agroforestry Centre (lcRAF), dan Fakultas Pertanian

universitas Brawijiya. Sebanyak 117 makalah dipresentasikan dalam 5 komisi bidang kajian

yaitu 32 makalah komisi Budidaya, 20 makalah komisi Lingkungan dan Perubahan lklim, 39

makalah komisi Sosial dan Kebi.iakan, 13 makalah komisi Ekonomi dan Pemasaran, serta 13

makalah komisi Pengolahan Hasil dan Bioteknologi'

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Tim Editor, Tim Pengkaji, dan

seluruh pihak yang sudah bekerja keras untuk mempersiapkan dan menyusun prosiding ini'

semoga prosiding ini bermanfaat bagi perkembangan agroforestri di lndonesia'

Ciamis, Desember 2013

Kepala Balai

lr. Harry BudiSantoso, MP
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This compilation captures the presentations and deliberations of a landmark event

on 21$ tvty 2013: the first ever national seminar on agroforestry co-organized by

University of Brawijaya, MAFI, BPTA, and ICRAF and a timely one given the recent

establishment of Bp;;, in" zoh anniversary of ICRAF Southeast Asia Program, the 100th

anniversary of forestry research in lndonesia being celebrated and commemorated by

FOFDA, and also CIFOR's 20s anniversary.

All collaborating institutions that have made this national seminar an overwhelming

success are to be congratulated. There has already been some events organized in

commemoration of these anniversaries and I look fonvard towards greater collaborations

amongst these institutions to embrace the challenges and opportunities of agroforestry in

lndonesia and coltectively respond to the potential that agroforestry and tree cover

provides for the ecology, landscape, and humanity here in lndonesia. ICRAF's partnership

with FORDA includes continued engagement and collaborations with BPTA Ciamis center. lt

is very commendable that within FORDA we have a center devoted exclusively for the

promotion of agroforestry technologies and research. BPTA Ciamis is one of the few

institutions in the world with this mandate for the scaling up of agroforestry and ICRAF is

indeed privileged to partner with it. ICRAF looks forward to continuing our collaborations

and shared learning with the University of Brawijaya and also seeks new avenues of

partnering with MAFI.

This proceeding of the seminar includes many interesting presentations and it is

hoped that with these presentations and deliberations, our thinking will push the

boundaries of agroforestry understanding, an assessment of the foundations already laid

and also the knowledge and practice gaps we find ourselves in, and possible charting of the

course of the future In agroforestry science and praxis. The proceeding also captures the

history of agroforestry thlnklng in lndonesia and the various trajectories and how it has

responded to making challenges, international priorities from MDGs, to Climate Change, to

Biodiversity, and desertification, etc. and now towards sustainable development goals

perhaps embodied in green growth and economy.

Agroforestry is not the only panacea or solutions to environmental and livelihoods

problems we face but definitely has a big role in addressing the challenges of food security,

poverty alleviation, environmental services, climate change, and environmental integrity

and small holders collective action. As you may know, ICRAF has embarked upon a

refreshed strategy whose landscape approach addresses many of the concerns of lndonesia.

I am very confldent that thls proceedlng wlll continue to serye as an entrde point for

shared learning amongst the partnering institutions and also for future collaborative

prospects.

iv

Dr. Ujjwal Pradhan



SAM BUTAil DEKAN FAKU LTAS PERTANIAH U t{ IVEBSITAS BRAWI'AYA

Fakuttas pertanian Universitas Brawijaya (FP-U8) mencermati bahwa perubahan paradiSma dari

p€rtanlan dalam arti sempit sebagai penyedia blomass (pangan dan serat) ke arah pertanian yang lebih luas

dengan menyertakan aktMtas sosial dalam pengelolaan isue-isue sumberdaya alam dan sosial, menjadi

tantangan fp-UB untuk mereformasl dlrlnya. Hasll-hasil penelttian yang berkualitas dan produktivitas

penelttian yang tlnggl harus terus di dldorong di FP-uB melalui kegiatan di laboratorlum, pusat kaJlan dan Unit

pelaksana_Teknts. Dlsamplng ltu fasilltasi eLpore gagasan dan hasll-hasll penelltlan dl tlngkat naslonal dan

l"i;;;rit t i.trtrr kerJasama dengan para plhak balk tlngkat lokal, naslonal dan lnternaslonal terus

dlutamakan. Untuk ltu fi-Ug menetapkan deflnlsl konseptual pertanlan yang berlanjut sebagal slstem yang

terltegrasl dalam menerapkan teknik produksl tanaman speslfik lokal dan dalam Jangka panJang akan mampu

untuk : 1) kecukupan kebutuhan manusla akan pangan, sandanX dan energl' 2) mengutamakan kualltas

llngkungan dan dasardasar ekologls, 3) melakukan pemanfaatan yanS pallng eflslen terhadap sumberdaya

yaig.ti/af terbaharukan dan sumberdaya yang ada di lahan petani, 4) keberlanjutan pembangunan ekonomi'

dan 5) menlutamakan kualftas hidup masyaralat. Pengembangan keilmuan pertanian tropis bedanJut di FP-

UB untuk menghasllkan pertanlan sehat dibagi menJadl lima pilar utama program unggulan yaltu: 1) Slstem

produkl Tanaman Tropls Berlanjut, 2) Agroforestrl: trade off produksl dan manajemen biodiversitas dan

layanan ekoslstem, 3) pieslsl teknologl pertanian dalam manajemen bentang lahan untuk optlmallsasi produkl

pertanlan, 4) strategl Pengendallan Hama dan Penyakit Terpadu, 5) Kelembagaan pertanian bedanJut dalam

Lpaya pentngkatan iehldup.n ,rry"rrkat dengan klat pengembangan agriblsnls benrtrawasan budaya lokal'

Mellhat arah pengembangan kellmuan dlrt.r, FP-UB memberlkan penghargaan yang tinSgi kepada : 1)

Balal penelitlan Teknolful Agroforestry (BPTA), 2) Masyarakat Agroforestri lndonesla (MAFI], dan World

Agroforestry centre {lcRAF}atas kerJasamanya untuk berbagl pengetahuan di bidang agroforestri dengan para

plhak melalui Semlnar Naslonal Agroforestri 2013 yang di selenggarakan di FP-UB dengan tema "Agroforestri

untuk pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik". penyelenggaraan seminar telah dilaksanakan dengan sukses

dan menghasllkan karya piosldlng hasll semiar yang memuat perkembangan kualitas dan kuantitas hasil

penelltlan agroforestrl dan keterlibatan banyak plhak dalam pengembangannya.

Fp-UB kedepan bersama BPTA, MAFI dan lcMF dlharapkan terus berslnergl dan berupaya menjadi

baglan anggota masyankat yang memilikl kepekaan dan tanggung Jawab soslal dan memillkl komitmen

sebagal pendukung pembangunan bangsa. FP-UB dengan slogan "membangun pengetahuan untuk

mendukung aksl-aksl masyarakat dalam mengelola pertanlan dan sumberdaya alam yang be*elanJutan"

memlllkl kesamaan kepcduilan dengan BPTA, tvtAFl, ICRAF terkalt dengan lsu'lsu strategls yang dlhadapl petanl

dan pengambll keblJakan dalam menglmplementarlkan agroforestrl yang terbuktl mampu men,lalankan konsep

pcrtanlan berlanlut dalam menghadapl era adapsl dan mttlSasl pcrubahan lkllm.

Buku prorldlng Semlnar Naslonal Agroforastrl 2013 yang memuat pen8etahuan yang berlsl buah plklran

dan kerJa keras 3 pemblcara kuncl darl Badan Lltbang Kehutanan, lCMF,dan FP-UB dan dldukung 117 makalah

dalam bldang 1) Budldaya, 2) Ungkungan dan Perubahan lkllm, 3) Soslal dan KeblJakan, 4) Ekonoml dan

pemasaran, dan 5) pengolahan Hasll dan Bloteknologl, merupakan suatu sumbangslh karya llmlah yang luar

blasa sebagal modal p"ng.t.hr.n untuk mendukung aksl-aksl masyarakat dalam mengelola pertanlan dan

sumberdaya alam yang be*elan,lutan.
Kepada petanl, penelltl, dan akademlsi, para pengambll kebliakan (birokrat), pengusaha' praktisi media

dan komunlkasl, dan su pemertratl agroforestri yang memberlkan sumbangan pemlklran sebagai bahan

prosldlng lnl dlucapkan terlmakaslh. Ucapan terlmakaslh serupa dlsampalkan kepada pemakalah utama dari

Badan Lftbang xehutanan, lcRAF, dan FP-UB. Tidak lupa kepada panhla semlnar berserta tlm pendukung

penyusunan buku prosldlng lnl dengan penuh kesabaran mengelola berbagal tullsan dan lnformasl,

dlsampalkan terlmakrslh. Kepada BPTA sebagal lnlslator semlnar dan penerbltan prosldlng lnl dlsampalkan

terlmakaslh atas kerJasama dan segala dukungan finanslal sehlngga telah dlterbitkan buku yang sangat

berharga lnl. Atas bantuan darl berbagal plhak yang tldak sempat disebutkan sehlnS8a penerbftan buku inl

dapat teruwud dlsampalkan terlmakaslh. Semoga prosldlng lnl bermanfaat ba8l pembangunan pertanlan

borlanjut oleh petanl lndoncsla' 
Msrang Dercmber 2013

Dckan

Prof. lr. Sumeru Ashrd, M'Agr.Sc.Ph'D

NrP 19s30328 198103 1 001



KATA PENGANTAR

SE KRETARIS J E N D ERAL MASYARAKAT AG ROFO RESTRI I N DON ESIA

pelaksanaan S6minar Nasional Agroforestri 2013 yang mengangkat tema

"Agroforef,i untuk Pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik" merupakan buah kerjasama

yang baik antara lembaga riset nasional (Balai Penelitian Teknologi Agroforestry), lembaga

pendidikan (Fakultas pertanian Universitas Brawijaya), lembaga riset internasional (World

Agroforestry Centre/ICg1qF), dan perkumpulan pemerhati agroforestri (Masyarakat

Agroforestri lndonesia/MAFI). lni membuktikan bahwa agroforestri sebagai solusi dari

sektor kehutJnan:pertanian dan jalan tengah antara kebutuhan pertumbuhan ekonomi dan

pelestarian tingkungan semakin mendapat perhatian dari berbagai pihak.

Mencuatnya isu faktual mengenai kerawanan pangan, kelangkaan energi,

lingkungan, serta masih terdapatnya lahan produktif yang belum dimanfaatkan merupakan

tantangan kita bersama untuk mengatasinya. Bagi masyarakat yang tinggal di sekitar hutan,

terutama yang masih mempunyai nilai-nilai dan kultur tradisional, tantangan ini menjadi

mudah karena sejak jaman dahutu masyarakat telah memanfaatkan hutan sebagai sumber

pangan, obat-obatan, energl, sandang, dan llngkungan meskipun dengan teknologi yang

masih sederhana. Sedangkan bagi praktisi dan pemerhati agroforestri, tuntutan lebih

kepada penyediaan dan penerapan teknotogi tepat guna disamping mewujudkan kebijakan

pengelolaan hutan dan lahan yang lebih memperhatikan keseimbangan aspek ekonomi,

sosial, dan ekologi sebagai indikator pengelolaan sumber daya hutan lestari.
pelaksanaan Seminar Nasional Agroforestri 2013 memperlihatkan perkembangan

kualitas dan kuantltas hasll penelitlan agroforestri dan keterlibatan banyak plhak dalam

pengembangannya. Lima komisi bldang kajlan yaitu Budidaya, Llngkungan dan Perubahan

lklim, Sosial dan Kebijakan, Ekonomi dan Pemasaran, serta Pengolahan Hasil dan

Bioteknologi menunjukkan luasnya cakupan kajian dalam agroforestrl. MAFI sebagai wadah

berkumpulnya para pemerhati agroforestri di lndonesia merasa beruntung bahwa dalam

kiprah pertamanya dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan iptek agroforestri.

Kami menyambut baik terbitnya Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013

sebagai bentuk dokumentasi kegiatan seminar ini. Kami ucapkan terima kasih dan

penghargaan kepada Tim Penyusun yang sudah bekerja keras untuk mempersiapkan dan

menyusun prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat dan dapat menjadi rekomendasi

bagi pengembangan agroforestri selanjutnya.

Ciamls, Desember 2013

Sekretaris Jenderal

vi

lr. Encep Rachman, M.Sc
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I. PENOAHULUAN

\.

AUSASI PEKARANGAN SEBAGAI LANSKAP AGROFORESTRI SKALA MIKRO UNTUK
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Kaswanto1 dan Tatag Muttaqln2

n Arsitektur lanskap, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, 2Jurusan Kehutanan, Universitas
Muhammadiyah Malang

• e-mail: kaswanto@ipb.ac.id.antoJeonardus@yahoo.com.tatag@umm.ac.id

ABSTRACT

ment ojsmall agrojorestry landscapes jor low carbon soci7ties can resolve environmental problems
oreas, porticulorly in developing countries. Inadequate landscape management practices may suppress
Ie, social and ecological development in rural marginal communities. Therefore by revitalizing small

ry systems such as pekarangan, marginal communities have the possibility to advance economicalfy,
ond ecologically. The aim oj this research is to develop an original environmental services concept
the small agrojorestry landscape of pekarangan, a home garden landscape. Those environmental
ofpekarangan are (1) biodiversity conservation, (2) carbon stock accumulation, (3) economic resource

, nand (4) additional nutrition for humans. It was found pekarangan has high biodiversity and carbon
account for up to 20% of forest landscape, while total income could be increased by up to 12.996.

It was recorded that pekarangan may provide 2.096 ofdaily calorie intake.

s: additional income, additional nutrition, carbon stock, environmental services, plant biodiversity

~'~;i'~
~hj f
~ a.ar belakang

.~;.,:~-' . Revltalisasi lanskap agroforestri menuju masyarakat rendah karbon (low carbon society -

..'t4-t\·, ..:.,..

. tcS) adalah sebuah konsep dalam menjawab permasalahan manajemen lanskap dari berbagai
dIsIpll" IImu. Penataan jarlngan agroforestrl (agro!orestry network) sebagai proses lanskap sosial­
budaya atau sosial-ekonomi harus dipertimbangkan sebagai fungsi ekologis yang berkelanjutan.
Permasalahan dalam konservasi lingkungan dapat diinvestigasi pada skala makro (macro-scale), skala
meso (meso-scale) dan skala mikro (micro-scale). Skala makro difokuskan pada empat daerah atiran
sungal (OAS), skala meso pada zona hulu-tengah-hilir dari OAS, dan skala mikro pada pekarangan itu
sendlrl.

lanskap agroforestri didefinisikan sebagai lanskap pertanian dan kehutanan yang dikelola
sedemlklan rupa untuk menciptakan keseimbangan antara intensifikasi pertanian dan kelestarian
kehutanan. Agroforestri kerap dikembangkan dalam pengelolaan lahan yang complex yang pada
akhlmya mampu mengoptimalkan keuntungan keberlanjutan balk dari aspek Iingkungan, sosial dan
ekonoml yang timbul akibat interaksi biologis ketika organism didalamnya tumbuh secara efektif.
Salah satu contoh lanskap agroforestri adalah pekarangan. Pekarangan dapat diartlkan sebagai
lanskap agroforestrl skala mikro, karena di dalam pekarangan dapat dijumpai tanaman tahunan dan
semusim, bahwak ternak yang dibudidayakan secara efektif.

Pekarangan juga diasumsikan sebagal taman rumah, ha!aman dan ruangterbuka di sekeliling
rumah. Pekarangan didefiniskan sebagai sistem agroforestri yang complex kaya dengan beragam
$peSles perpaduan tanaman tahunan dan semusim dengan struktur vertlkal multistrata, dan kerap
dlkomblnasikan dengan ternak (Soemarwoto 1987; Chrlstanty 1990). Pekarangan merupakan
kumpulan tanaman, termasuk pohon, semak, perdu dan tanaman merambat yang ada di halaman
rumah (Landauer et al. 1990). Beragam jenls produk yang multlguna dapat dlhasllkan darl
pekarangan dengan kebutuhan tenaga kerja, biaya dan Input lalnnya yang relatif rendah (Chrlstanty
1990; Soemarwoto et 01. 1992; Hochegger 1998). Leblh lanjut, pekarangan juga disebutkan
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berkontirbusi secara nyata dalam siklus karbon tersimpan dan pada saat yang bersamaan

men ingkatkan keseja hteraan masyarakat perdesaa n (Arifi n et a l. 20tll.

B. TuJuan

Penelitian ini memiliki empat tujuan utama yang berkaitan dengan jasa lingkunga
(environmentalfiondscape servicesl. Keempat tujuan tersebut adalah 1) mengukur indeks ke
jenis dalEm pekarangan, 2) menentukan karbon tersimpan pada skala mikro, 3) mengukur
kesejahiUzan pada aspek ekonomi, dan 4) menghitung nutrisi yang dapat diperoleh melalui or
agroforestri di dalam pekarangan.

II. METODE PENEUTIAN

A. lokasl penelhlan
Penelitian dilakukan di kawasan Jawa bagian barat, tepatnya di empat buah DAS. K

DAS tersebut adalah Cisadane, Ciliwung, Cimandiri dan Cibuni (Gambar 1). Pemilihan lokasl

didasarkan atas pertimbangan, 1) area hulu DAS yang sama sehingga memudahkan proses

2) orientasi utara dan selatan yang digunakan sebagai analisis perbandingan, 3) efek urbanisasi
tinggi, karena beberapa kota besar lndonesia terletak di kawasan ini.

Gambar 1. Lokasi penelitian diempat daerah aliran sungai (DAS) di kawasan Jawa bagian barat, y

DAS Cisadane, Ciliwung, Cimandiri dan Cibuni.

B. Metode Pengambllan Sampel
Dalam penelhian ini, pendekatan ekologi lanskap (Gambar 1) digunakan untuk mengan

seluruh proses lanskap agroforestri pada skala mikro (kecil), yakni berupa pekarangan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang berkaitan dengan 1) konservasi keanekar
hayati {btodiverslty conservationl, 2y jumlah karbon tersimpan (carbon stockl, 3) penda

tambahan {addttionalincamel, dan 4) nutrisitambahan (odditionolnutritionl.
Proses penelitian menggunakan metode wawancara dan pengukuran langsung. Metode

dilakukan dengan perspektlf ekologi lanskap melalui skala mikro dalam pekarangan (Gambar 21.

Sebanyak 96 (Sembllan puluh enam) pekarangan telah diwawancarai dan diukur langsung untt*
melihat potensikeragaman tanaman, karbon, ekonomi dan nutrisi.
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z. penaeialan 
"torogl 

l.*t.p ,".g"*ririt "rp.t 
.rp"fGk.;1) itiuktur, 2) fungsi, 3)

!r -- r-^l---^--^-l

4) budaya ying ada di dal# lanskap agroforestri skala mikro (pekarangan)'

lllg*oocotg Kt/g toner I

dan

Pengambilan data melaluipengukuran langsung dan wawancara dengan kuesioner.

:ntuan sampel pekarangan dibagi menjadi empat grup, yakni G1, G2, G3 dan G4. Grup

pekarangan dengan luls <rzo m' dan tida.k mem'l,ll. !l?"-.':*11"^f]i ::':i
ffiff;;.;il;';.izor'p-ekarangan dan memiliki oAL <1'ooo m" G3: 120-400

ran tanpa oAL dan ca rio+oo ,iip"t.t]nean dan memiliki oAL <1'ooo m2' Pemilihan

;ilffi;';;;;; ;i pemitihan desa secara acak, 2) mengevaluasi ada tidaknva praktek

kasldalampekarangan,dan3)mendefinisikankerangkasampellsomplefromel:11:l
ffig ,"*punyai ha[ kepemilikan pekarangan dan jenis penggunaan lahan yang dominan'

produksi pertanian + hortikultura dan tanaT:n f 
il. pY'-t::i:TiT,:::lT:*l

il;;;: ;;;il sampet terlebih dahutu dibuat. Kerangka sampet adatah iumtah rumah

dl setlap dusun/kampung yan8 sesuai dengan kriteria prosedur empat grup yang telah

dl atas. Metode r.rpfini seperti ini dapat dikatakan sebagal purposive rondom

m. HASIL

Tanaman
terkait dengan jumlah dan

:&*n hlasl'47.2%) dan sebagian besar tanaman tinBginya kurang dari 1m (51'2%)' walaupun

Effi;;,';;;j;;;';".gan tinegi lebih dari 2 m mencapai 2wo, artinva kapasitas ruans dalam
L-- .l t^)^L-'ffiilfffi;;];i;; ;;ffir; rn.ur tumbuh vertikal secara optrmal (Gambar 3)' rndeks

r!^^-..1--- -l-l-- 6C aamnal

m;;;'ro"J;;;}r^jukkan oreh 214 tanaman dan 11 ternak vang ditemukan dalam 96 sampel
.- 

-^-.,^-.".^lffiffi:!"i.r,." besar struktur pekarangan yang menjadi responden ditemukan menyerupai

l@ h]utan, di mana keragaman vertikal dan horizontal sangat tin88i'

jenis
oleh
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trOmamentals

trFruis

tr Vegetables

tr Industrial

EI Medicine

tr Spices

trMiscellineous

r Starchy

trl:0-l nr

EllI: l-2 m

BIII:2-5 nr

6llV:5-10 nr

fV:>l0m

(A) KategoriTanaman (B)Strata Tanaman
Gambar 3' Komposisitanaman dalam pekarangan diklasifikasikan menjadi dkategori dan 5 strate.

Tanaman dalam pekarangan didominasi oleh tanaman hias (ornamental) 1,47.2%) dan datam stnhl
(0-1m) (s7.2%).

B. Karbon Terslmpan
Karbon tersimpan dalam pekarangan berkisar 3.49 hingga 10.84 ton/ha di dalam pekara

berukuran kecil (G1 dan G2), sementara untuk pekarangan berukuran sedang (G3 dan G4) ber
6.54 hingga 22.23 ton/ha (Gambar 4). Secara total, rata-rata karbon tersimpan dalam pekar
mencapai 9.90 ton/ha. Hasil perhitungan juga menunjukkan bahwa karbon tersimpan
pekarangan dapat mencapai 20% dari karbon tersimpan total hutan alami. Hal ini berarti ba
kepadatan dan pertumbuhan tanaman di dalam pekarangan memiliki kemampuan ur
menyerupai (mimicl kondisi hutan alami. Dalam konteks karbon tersimpan, terdapat korelasi
antar trup, walaupun demikian tidak terdapat korelasi antar responden yang nremiliki oAL dan
memilikiOAL.

Gambar 4' Jumlah karbon tersimpan (Mg,iha atau ton/ha) di dalam pekarangan (dari tanaman
tanah) berdasarkan klasifikasi grup. Terlihat bahwa pekarangan skala kecil juga memiliki kemam

untuk menyimpan karbon dalam jumlah yang besar.

C. Pendapatan Tambahan
Potensi pendapatan tambahan produksi pekarangan diperoleh dari hasil penjuatan p

tanaman dan ternak. Terlihat bahwa rumah tangga yang tidak memiliki oAL (G1 dan G3) cend
untuk memperoleh pendapatan tambahan yang lebih tinggi dibandingkan G2 dan G4 yang me
OAL (Tabel 1). Rata-rata tertinggi pendapatan tambahan dimiliki oleh G3 yang mempunyai
terbuka lebih besar dari G1
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Tota! pendapatan tahunan dari penjualan produk ternak (daging, susu, telur dan produk
lebih tinggi dibandingkan penjualan produk tanaman (buah, bunga, daun, umbi, kayu dan
lainnya). Total pendapatan tambahan ladditionot incomel hasil produksi pekarangan

12,9% daritotal pendapatan seluruh anggota keluarga.

1. Pendapatan tambahan (additionot incomesl yang diperoleh dari penjualan produk

G3 G4 G1&G3 G2&G4 Allgroup
lncome (lDR/year) from a pekarangon production
L,247,923. 1,124,772. 2,173,335b 1,610,421.!
4,2L4,292. 2,99a,770. 4,7@,003. 4,690,002.

G2

1,7L0,633.
4,530,005r

t,367,295b
3,723,9L7a

1,538,964.!
4,L26,96L.b

15. 4, 6,2 L,27

tncome productivity (lDR/year/m2) from a pekorongon production
7L'999.26. 10,506.28. 7,950.93b 5,350.24b 9,099.11. G,lo2.43b 7,851.8G1p
4a'522.o4. 27,857-56. 77,2L6.L3b 15,581.40b 24,a95.77. 18,254.50b 21,055.92..b

lncome 52,521.30. 38,363.94. 25,177.061 20,931.54b 33,194.88. 24,9s6.g2b 2l3o7.lg
VrlueslnthesamerowandsUbtablenotsharingthesamesubscript.@inthetwo.
hgt of equality for column means. Tests assume equal variances.r

are adfusted for all palr wise comparisons within a row of each innermost sub table using the Bonferroni

Tambahan
fanaman dan ternak yang dikelola dalam pekarangan menyediakan berbagai macam jenis

yang secara nyata memperkaya nutrisi anggota rumah tangga. Empat tipe nutrisi telah dikaji
mengetahui kontribusi pekarangan terhadap pola konsumsi rumah. tangga dengan

metode Recoll (Hebert et ol. 1997; Jonnalagadda et ol. ?ooo; Domel Baxter et aL

vltamin C (23.L%l dari total komsumsi (Tabel 2).

2. Nutrlsitambahan nutrltlonl dlperoleh dari produksi pekara
Kalori protein Vitamin A Vitamln C

To To
kcal total RDA gram ,J,"r, ",i?o ru ,Jl, To RDA

(%) ms
To To

Tota| RDA
l%l

50.1 0.93 1.05 2.L 1.13 1.27 67.9 8.7L
95.6 1.50 1,45 2.5 1.20 1.41 78.2 8.58
201.8 ?..87 2.32 6.7 3.74 3.02 105.7 17.11
220.3 3.22 3.05 8.2 3.75 3.58 L14.2 76.72

9.79
10.19

73.77

15.36

22.7

35.7

46.4

45.6

18.95

15.94

25.56
31.82

2t.32
18.71

20.58
30.32

144.5 2.L3 1.97 4.9 2.46 2,32 91.5 12.65 12.28 37.6 23.O7 22.73
a recommended dletory ollowonce; To Totol = to totot consuipiii

IV. PEMBAHASAN

.f-Xrqglnya Keragaman Tanaman dan l(arbon Terclmpan pekarangan
.-:.. -. YAraaemaa |aaqara ,tf .l-l-- -^l------- Jrr--^-r--, -,

T?tt lndek keragaman, yaknl lndeks Margalef, shannon-Wlener, stmpssn dan Sorenson. xondisi

*1ot' dari. keragaman horizontal dan vertical memperlihatkan bahwa pekarangan sangat
DGrtontrlbusi dalam mempertahankan keberlanjutan lingkungan (Kaswanto et or. 2011). Hylander

3l- *:t:rlssa (2009) juga menylmpulkan bahwa kompoitst spesles darl sebuah pekarangan
moangkala menyerupal area hutan tanaman.

oleh perhatlan masyarakat pada area pekarangannya.
kekurangan lahan atau area budldaya dapat menolong

- Keragaman tanaman dlpengaruhl
Fcnyedlaan pekarangan bagl keluarta yang
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keluarga tersebut untuk memperoleh bahan makanan dan bahan bakar dari area di sekelili
Pada akhirnya pekarangan senantiasa mempertahankan keragaman dan pada saat yarrg bersa
juga melestarikan hutan di sekelilingnya (Mitchell et o1.2004). Situasi ini membuat kera
tanaman dapat terus meningkat, secara tidak langung. Keragaman yang tinggi
mempertahankan fluktuasi karbon dalam lingkungan {Henry et o1.2009), dengan
pekarangan dapat menjadi salah satu penjaga kestabilan jumlah CO2 di atmosfir.

[epemilikan OAL secara nyata mempengaruhi jumlah karbon tersimpan dalam pekar
hal ini tilena pekarangan tanpa OAL lebih memperhatikan tanaman hias (ornomentol) yang
ekonomis lebih menguntungkan namun memiliki kandungan karbon yang rendah. Di sisi lain,
dikatakan bahwa pekarangan yang berukuran kecil dan sedang (<400 m2) ternyata juga

potensi kandungan karbon tersimpan yang sangat tinggi.

B. Potensi Pendapatan dan Nutrisi Tambahan dari Pekarangan
Dalam konteks produktivitas, G1 dan G2 berbeda nyata dengan G3 dan G4, yang

pekarangan berukuran kecil lebih produktif dibandingkan pekarangan berukuran sedang. Hat
dikarenakan pengelolaan pekarangan berukuran kecil lebih intensif dibandingkan pekar
berukuran sedang. Pekarangan kecil (G1 dan G2) cenderung mengembangkan area terb
dengan membudidayakan lebih banyak tanaman pangan dan berupaya lebih banyak me
hewan ternak/ikan. Kecenderungan inijuga dikarenakan mereka tidak memiliki lahan lain yang
mereka kelola, sehingga mereka lebih berfokus pada pekarangan mereka sendiri.Grup tanpa
cenderung untuk memiliki pedapatan lebih tinggi dari Grup yang memiliki OAL, karena re
tanpa OAL akan selalu mencoba untuk mengembangkan dan meningkatakn produh
pekarangan, seperti yang te!ah dijelaskan sebelurnnya.

Mitchell et ol- l2OO4) juga menyebutkan bahwa pekarangan berkontribusi secara

dalam banyak cara dan secara signifikan meningkatkan status financial"keluarga. Lebih
dikatakan bahwa pekarangan tidak hanya berperan secara ekologi saja, namun juga fungsi sosial
budaya (Arifin et ol.200L). Pekarangan berukuran kecil harus dipertimbangkan sebagai
model untuk keberlanjutan sistem agroforestry skala mikro, mengintgerasikan benefit ekonoml
ekologi yang mampun meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk masa depan yang ebih
seperti yang dikemukakan oleh Schultink (2000).

Pada akhirnya, pekarangan harus direkomendasikan sebagai salah satu strategi
rnengatas malnutrisi dan defisiensi nutrisi nikro, khususnya bagi masyarakat di area
Beberapa studi juga menemukan bahwa pekarangan secara signifikan meningkatkan ko

rumah tangga (Nifrez 1985; Soemarwoto 1987; Marsh 1998; Mitchell er o/. 2004; Abdoellah et
2006; Wiersum 2006).

V. KESIMPULAN
Sebagai kesimpulan dapat dikatakan bahwa lanskap agroforestri skala mikro dalam

pekarangan dapat berkontribusi secara nyata dalam konsep jasa lingkungan (environmentol
untuk melestarikan lingkungan dan pada saat yang bersamaan juga meningkatkan kesejahte
rumah tanBga. Pelestarian lingkungan dari aspek biodiversitas dan kandungan karbon, seme
peningkatan kesejahteraan dari aspek ekonomi dan nutrisi. Oleh karena itu, pengelolaan pekar
bagi masyarakat perdesaan perlu lebih diberdayakan. Masyarakat harus mempertimbangkan pr
agroforestri pekarangan yanB sesuai daripada hanya mengandalkan budidaya lahan pertan
Masyarakat iuga bisa berharap banyak o'engan merevitaiisasi penggunaan spesres ioxai s

beragam demi meningkatakn nilai ekologrs, ekonomidan sosial.
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